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Abstrak 
Arsitektur Jengki merupakan sebuah langgam arsitektur di Indonesia yang populer 
pada 1950 hingga 1970 an yang muncul dikarenakan pemberontakan ideologis 
arsitek/aannemer pada era tersebut yang “bosan” dengan langgam modern 
geometris dan kurang nya dasar/semangat ideologis yang kuat. Banyak studi 
mengenai arsitektur jengki berfokus pada arsitektur, morfologi, sosio-ekonomi 
dan politik terhadap langgam ini, namun sering mengabaikan interior jengki. 
Maka dari itu, diharapkan pada penelitian ini penulis dapat membahas apakah 
karakteristik yang dimiliki langgam arsitektur jengki yang berupa bentuk 
konstruksi dan struktur secara tidak langsung mempengaruhi pembentukan 
interior, khususnya elemen pembentuk ruang interior jengki. 
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Abstract 
Jengki architecture is an architectural style in Indonesia that was popular in 1950 
to 1970 which emerged because of the ideological rebellion of 
architects/aannemers in that era who were "bored" with modern geometric styles 
and lack of a strong ideological foundation / spirit. Many studies on jengki 
architecture focus on architecture, morphology, socio-economics and politics on 
this style, but often ignore the interior of jengki. Therefore, it is hoped that in this 
study the writer can discuss whether the architectural elements of jengki in the 
form of construction and structure indirectly affect interior changes, especially 
the elements that make up the interior space of jengki. 
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1.1 Latar Belakang 
Arsitektur jengki merupakan sebuah gaya yang diklaim sebagai gaya 
pertama yang dilahirkan oleh Indonesia yang didasari dengan 
pemberontakan ideologis arsitek-arsitek Indonesia pada zaman tersebut 
terhadap neokolonialisme dan kapitalisme. Pemberontakan ini dikarenakan 
masa penjajahan yang telah usai dan adanya agresi militer tentara Belanda 
semenjak kalahnya Jepang di Indonesia yang menyebabkan “krisis” 
langgam arsitek di Indonesia yang dirasa banyak terpengaruh oleh 
langgam arsitektur modern Belanda (indis) yang lebih tepatnya merupakan 
pengembangan langgam delft dan de stijl. 
 
Untuk pertama kalinya arsitektur jengki ini muncul di Kebayoran Baru, 
Jakarta yang merupakan perumahan untuk kelas menengah yang dirancang 
oleh arsitek belanda dan arsitek inlander yang bersekolah arsitektur di 
Belanda. Perumahan ini merupakan titik awal arsitektur jengki muncul 
yang kemudian dipopulerkan di berbagai kota lain seperti Bandung, 
Semarang, Yogyakarta, Surabaya, dll. 
 
Salah satu hal yang tidak bisa dipungkiri adalah pengaruh sosio-ekonomi 
politik pada zaman itu. Dimana anti-neokolonialisme dan anti-kapitalisme 
dengan gagah berjaya pada saat itu, yang kemudian dijadikan dasar 
ideologis para arsitek untuk menunjukkan penolakan/pemberontakkan 
terhadap langgam arsitektur belanda yang dikatakan sebagai gaya 
kolonialisme. Selain itu arsitektur jengki juga merupakan hasil dari 
semangat volkgeist (semangat komunitas) yang menunjukan penolakan 
masyarakat dan arsitektur lokal terhadap gaya kolonialisme. 
 
Seiring berjalannya waktu, arsitektur jengki ini berkurang peminatnya. 
Banyak pemilik rumah jengki juga mengganti bentuk dan material menjadi 
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lebih modern. Meskipun begitu, beberapa arsitek muda pada era ini ingin 
mengembalikan gaya jengki di masa yang lebih modern, hingga 
mengklaim bahwa diri mereka merupakan seorang arsitek neo-jengki. 
 
Penelitian atau topik bahasan arsitektur jengki yang sudah-sudah 
(Prijotomo, 1996),	 (Kurniawan, 1999), (Prakoso, 2002), (Roesmanto, 
2004), (Sukada, 2004), (Widayat, 2006), (Susilo, 2009), melulu membahas 
arsitektur dari rumah/bangunan jengki tersebut, sehingga menimbulkan 
sebuah pertanyaan bagaimana dengan interior rumah jengki? Apakah ada 
interior khas langgam jengki? Apakah ciri arsitektur jengki yang berada di 
bentuk konstruksi dan struktur bangunannya mempengaruhi pembentukan 
langgam interior jengki? Dengan penelitian inilah penulis berharap dapat 
menambah/melengkapi data-data mengenai langgam arsitektur jengki. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1.2.1 Apakah ada langgam interior khas jengki? 
1.2.2 Apakah struktur dan bentuk konstruksi arsitektur jengki mempengaruhi 
elemen pembentuk ruang interior jengki? 
1.2.3 Seperti apakah karakteristik elemen pembentuk ruang interior jengki? 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Menjelaskan apakah struktur dan bentuk konstruksi arsitektur jengki 
mempengaruhi elemen pembentuk ruang interior rumah jengki. 
1.3.2 Mengetahui adakah interior bergaya jengki, dan seperti apa 
karakteristik elemen pembentuk ruang interior bergaya jengki. 
 
1.4 Ruang Lingkup Penelitian 
1.4.1 Penelitian dilakukan di villa LRP yang terletak di Kaliurang, 
Yogyakarta, Museum Perjuangan yang terletak di kota Yogyakarta, 
Gereja Katolik Santo Ignatius Magelang yang terletak di kota 
Magelang, Warung Gudeg Bu Djuminten yang terletak di kota 
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Yogyakarta, Villa Dammara yang terletak di Kaliurang Timur, 
Yogyakarta.  
1.4.2 Penulis melakukan waktu observasi pada tanggal 12 Desember 2020 
hingga 19 April 2021. 
1.4.3 Studi pustaka diambil dari beberapa penelitian tentang rumah jengki 
dari berbagai peneliti arsitektur jengki dan juga beberapa penelitian 
yang pernah dilakukan mengenai arsitektur jengki di Indonesia. 
 
1.5 Metode Penelitian 
1.5.1 Metode Pendekatan 
Metode penelitian yang akan digunakan pada penulisan ini adalah 
metode deskriptif kualitatif. Dimana penulis akan mengkaji pengaruh 
bentuk konstruksi dan struktur arsitektur jengki terhadap interior jengki 
pada beberapa objek yang kemudian akan dikelompokkan berdasarkan 
seberapa banyak pengaruh konstruksi dan strukturnya terhadap 
pembentukan interior jengki terhadap objek. 
 
Tipologi pada penelitian ini menggunakan metode yang dirumuskan 
oleh Savario Muratori dalam (Cataldi et al. 2002). Dimana dijelaskan 
bahwa terdapat empat aspek/variabel yaitu; elemen desain, internal 
struktur antar elemen, relasi antara bentuk dan fungsi, dan materialisasi 
atau aspek formal yang dimiliki. Tipologi ini akan digunakan sebagai 
pendekatan untuk menganalisis kesamaan pengaruh bentuk konstruksi 
dan struktur objek pada elemen pembentuk ruang tiap objek.  
 
1.5.2 Obyek Penelitian 
Bangunan berarsitektur jengki yang penulis akan jadikan sebagai obyek 
adalah villa LRP yang terletak di Kaliurang, Yogyakarta, Museum 
Perjuangan yang terletak di kota Yogyakarta, Gereja Katolik Santo 
Ignatius Magelang yang terletak di kota Magelang, Warung Gudeg Bu 
Djuminten yang terletak di kota Yogyakarta, villa Dammara yang 
terletak di Kaliurang Timur, Yogyakarta.  
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1.5.3 Metode Pengumpulan Data 
Penulis akan melakukan observasi langsung ke bangunan dan villa 
berlanggam jengki yang ada di Yogyakarta dan Magelang, kemudian 
melakukan proses wawancara dengan penjaga atau apabila 
memungkinkan dengan pemilik rumah untuk mengetahui sejarah dan 
fungsi bangunan tersebut pada mulanya, yang kemudian disusul dengan 
mengambil gambar berupa foto-foto mengenai bentuk konstruksi, 
struktur dan kondisi interior villa /bangunan berarsitektur jengki 
menggunakan kamera.  
 
1.5.4 Metode Analisis Data 
Analisis data dilakukan setelah data yang didapat dari beberapa rumah 
tersebut terkumpul. Proses dilakukan dengan menganalisis berdasarkan 
foto dan 3d sederhana untuk menggambarkan pengaruh karakteristik 
dengna elemen pembentuk ruangnya. Kemudian dari karakteristik yang 
mempengaruhi elemen pembentuk ruang tersebut akan dilanjutkan 
dengan pendekatan tipologi menurut Muratori dengan empat 
aspek/variabel yaitu; elemen desain, internal struktur antar elemen, 
relasi antara bentuk dan fungsi, dan materialisasi nya untuk 
memberikan kedalaman terhadap hasil analisis tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
